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ABSTRAK

Penyiapan = SDM untuk = PLTN Pertama di Indonesia. Berdasarkan UU No. 17
Tahun 2007, Indonesia merencanakan — untuk mengoperasikan.  PLTN nya yang
pertama pada RPJMN ke Il yaitw antara tahun 2015 - 2019. Salah satu persyaratan
infrastruktus  penting yang harus dilaksanakan sebelum tahap pembangunan dan
pengoperasian PLTN tersebut adalah pengembangan sumber daya manusia. Peglu
diperhatikan  bahwa langkah pengembangan = SDM memerjukan komitmen dagi.
berbagai pemangkuskepentingan dan membutuhkan waktu. yang sang at panjang.
Sebenamya = program penyiapan SDM ketenaganukliran ~ sudah dilaksanakan oleh
BATAN sejak puluhan tahun yang lalu meskipun tidak secara khusus di bidang
PLTN. Pada tahun 2008, telah dibentuk sebuah tim nasional di bawah koordinasi
Badan Pendidikan dan Pelatihan (Badiklat) - Kementerian Energi dan Sumber Daya
Mineral, dengan tugas menyusun infrastruktuc penyiapan SDM PLTN.

Tulisan ini akan mempresentasikan: kegiatan penyiapan SDM PLTN yang telah
dilaksanakan = baik oleh tim nasional tersebut di atas maupun_ oleh Pusdiklat -
BATAN, mencakup antara lain kebutuhan personil PLTN (kuantitatif dan kualitatif),
disain: pelatihan PLTN, serta konsep fasilitas pelatihan PLTN.

Kata Kunci:Sumber Daya Manusia, PLTN, Batan

ABSTRACT .

Human Resource Planning Program for thefirst NPP in Indonesia. Referered to
the indonesian Act No. 17, 2007, Indonesia plans to operate the first Nuglear
Power Plant (NPP), in the 3" of medium-term program, between 2015 to 2019.
One of the critical infrastructure requirements that must be implemented prior to
construction and operation of NPP is the development of human resources. The
human' resources development need to be considered because takes a velY long time
and requires a commitment from stakeholders.

Actually, human resource development program of nuclear teknology  has been
carried out by BATAN for last 4 decaded, although not specifically in the field of
nuelear power plants or nuclear energy: In 2008, the national team on HRD:' for
NPP has been set up under the coordination of Training Agecy in the Ministry of
Energy and Mineral Resources ( Badan Diklat-ESDM), with the responsible for
preparing infrastrcucture on human resource development program for nuglear
power plant.

This paper reports the National Team and ETC-Batan activities in the preparation
on HRD for NPp, covering personnel needed on the NPP program in qualitatively
and quantitatively especiallty on operation and maintenance program, the training
designfor npp personnel, as well as the concept of Nucléar Training Center.
Keywords: ' Human Resources, NTp, Batan
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PENDAHULUAN

Tercantum pada UU No. 17 Tahun
2007 tentang rencana pembangunan
jangka panjang 2005 - 2025 bahwa
Indonesia sudah mulai
memanfaatkan tenaga nuklir untuk
pembangkit listeik dengan
mempertimbangkan faktor
keselamatan = secara ketat pada
RPJM ke Il yaitu antara tahun 2015
~ 20109. Karena program
pengembangan ~ SDM  merupakan
kegiatan yang membutuhkan
komitmen jangka. panjang maka
kegiatan  penyiapan SDM PLTN
harus segera dilaksanakan walaupun
sampai saat ini belum ada keputusan

resmi dari  pemerintah untuk
memulai pembangunan PLTN.

Tim nasional "pengembangan SDM
PLTN" yang dibentuk oleh
kementerian- ESDM pada tahun
2008, beranggotakan beberapa
pemangkuakepentingan yaitu
kementerian ESDM, kementerian
Tenaga Kerja, kementerian Riset

dan Teknologi, BATAN, BAPETEN,
serta PLN. Salah satu tugas yang

telah dilaksanakan adalah
penyusunan = dokumen teknis yang
membahas:

1. Kebutuhan personil PLTN

yang mencakup kebutuhan

kuantitatif ~ dan  kualitatif
untuk  setiap  postsi i
fasilitas PLTN, serta
persyaratan pendidikan,
pengalaman, dan
pelatihannya.

2. Infrastruktur pengembangan
SDM yang telah ada saat ini
di Indonesia, meliputi

sistem pendidikan,
pelatihan, dan sertifikasi
personil..

3. Rencana tindak penyiapan
personil PLTN yang
meliputi penyusunan
Standar Kompetensi
Personil dan skema
pelatihan bagi  personil
PLTN.

Selain itu, Pusdiklat - BATAN juga
telah mulai melakukan beberapa
kegiatan yang berkaitan  dengan
rencana pembangunan PLTN, vyaitu
menyiapkan fasilitas pelatihan
PLTN  serta  menyelenggarakan
pelatihan ~ dasar  tenaga  nuklir
("Reactor Engineering and Safety
J) vyang merupakan adopsi dari
pelatihan serupa yang
diselenggarakan oleh Nuclear
Human. Resource Development
Center (NUHRDeC) - Japan Atomic
Energy- Agency (JAEA).

KEBUTUHAN [ PERSONIL

Mengacu. pada beberapa publikasi
IAEA, kebutuhan tenaga ketja untuk
setiap tahap proyek pembangunan
PLTN adalah sebagaimana gambar 1
berikut ini. Kebutuhan tenaga ketja
sebagaimana gambar 1 tersebut
dapat ditabulasikan secara
kuantitatif pada tabel 1 berikut, yang
dibedakan  atas tiga kelompok
berdasarkan latar belakang
pendidikannya  yaitu. profesional,
teknisi, dan "craftmen”,. Profesional
adalah para satjana baik jenjang Sl,
S2, ataupun. S3. Teknisi adalah yang

mempunyai  pendidikan  diploma,
sedangkan ‘"craftmen" adalah yang
mempunyai pendidikan  sekolah
menengah  kejuruan.  Diluar tiga
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kelompok  tersebut, pada tahap
konstruksi fisik PLTN  juga
dibutuhkan tenaga kasar (unskilled

labour) dengan jumlah yang sangat
banyak..

Gambar 1: kebutuhan tenaga kerja
pada proyek pembangunan PLTN
(IAEA TRS 200)

Tabel 1: kebutuhan kuantitatif

Meskipun data kuantitatif di atas
telah dipublikasikan =~ oleh IAEA
pada era tahun 80 an temyata

sampai. saat ini tidak mengalami
banyak perubahan khususnya untuk
pembangunan  PLTN pertama. Oleh
sebab itu, nilai kuantitatif pada tabel
di atas akan digunakan sebagai
acuan kuantitatif dalam penyiapan
SDM PLTN pertama di Indonesia.

Secara kualitatif, kebutuhan tenaga
kerja di atas harus dijabarkan lebih
rinei, tidak hanya latar belakang
pendidikannya saja melainkan juga
mencakup bidang studi, pengalaman

kerja, pelatihan, dan sertifikasi
personil yang harus dimiliki oleh
setiap: pemegang jabatan. Sebagai

contoh, berikut ini adalah kualifikasi

tenaga kerja pada proyek ; i i
g 6 Jap PET?\II personil  untuk jabatan  Manajer
empbangunan P i
P 9 Lapangan pada tahap konstruksi
fisik PLTN.
Activity Professional Technicians Craftsmen Total
LPre Project .36- 53 1-2 37 =55
WProject Management
- Utility +18-63 8-11 56 -74
- Main Contractor 27 -.36 3-4 30 -40
kProject Engineering 180 - 210 130 - 190 310 - 430
Procurement 17 -28 8- 12 25 - 40
QA / QC Activity 30 - 50 50 - 70 80 - 120
Plant Construction_ 70 - 100 280 --100 2000' - 2700 2350 - 3200
(unskiDed . labour). (+2000) (+ 2000)
JLiceuciug and Regulation 45 - 65 45 - 65
jeonllnissiolling 38 - 50 40 - 60! 80 - 120 158 -230
iope..atiollS: and Maintenance 40 - 55 110 - 180 20 =35 170 -270
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Tanggung Jawab:

Pendidikan:

Pengalaman:

O 10- 15 tahun pengalaman kerja
konvensional (non PLTN)

O mempunyai kemampuan manajerial

Pelatihan:

Jabatan:  Manajemen Lapangan (pada tahap konstruksi)

O Memberi arahan dan koordinasi semua kegiatan di lapangan yang meliputi
perencanaan, . penjadwalan, pengendalian . ~ggaran, . dan QAIQC.
O Berkoordinasi . dengan pihak lain yang terlibat dalam tahap konstruksi,

O Magister di bidang teknik, diutamakan tekmik sipil atau mesin

O 5- 8tahun terlibat dalam proyek pembangunan pembangkit listrik

O 3 tahun di proyek pembangunan_ PLTN

() 1- 2 tahun mengikuti pelatihan teknologi' nuklir
() 3 -6 bulan on-the job di kegiatan konstruksi  PLTN

Sebagian  dari rincian  kualifikasi
personil  PLTN dan persyaratan
pendidikannya  dapat dilihat pada
lampiran 1. Sebagai tambahan,
berdasarkan regulasi ketenaga-
nukliran ~ di  Indonesia,  terdapat
beberapa posisi atau jabatan yang
nantinya dipersyaratkan untuk
mempunyai lisensi atau "surat izin
bekerja", yaitu jabatan  operator
reaktor, perawat reaktor, petugas
proteksi radiasi  dan  beberapa
jabatan  yang berkaitan  dengan
keselamatan nuklir lainnya.

INFRASTRUKTUR
PENGEMBANGAN_ SDM YANG
TELAHADA)

e Pendidikan
Ketenaganukliran
Perlu dicatat sebelum

membahas masalah ini lebih
lanjut  bahwa  bidang  studi
pendukung iptek nuklir tidak

hanya bidang studi
ketenaganukliraa.  saja.  tetapi
juga membutuhkan bidang studi
yang lain, misalaya ilmu fisika,
kimda, teknik: listcik;  mesin,
pertanian, dan  sebagainya.
Bidang studi pendukuag iptek
nuklir yang bersifat "umum" ini
tersedia.  hampin  di  semua
perguruan  tinggi  di  dalam
negeri. Sedangkan bidang
pendidikan "khusus"
ketenaganukliran = memang tidak
banyak tersedia. Beberapa
perguruan tinggi yang
menawarkan bidang atau
program studi ini adalah sebagai
berikut..

A Universitas Gajah. Mada -
Yogyakarta: menawarkan
program studi Teknik Nuklir
di Jurusan Teknik: Fisika -
Fakultas Teknik untuk
jenjang SI.

A. Ipstitut Teknologi Bandung
- Bandung:  menawarkan
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spesialisasi Ffisika Reaktor
di Jurusan Fisika - Fakultas

Matematika dan [Imu
Pengetahuan Alam  dan
spesialisasi PLTN di
program  studi "new and
renewable energy" =
Fakultas Teknik  untuk

jenjang S", S2,dan S3.

A Universitas Indonesia  —
Jakarta: menawarkan
program studi Fisika Medik
di Jurusan Teknik Fisika -

Fakultas Teknik  untuk
jenjang S, dan S2.

A Universitas  Padjadjaran -
Bandung: menawarkan
spesialisasi "nuc¢lear
medicine" di Fakujtas
Kedokteran — untuk jenjang

S2 (spesialis_ ).

Disamping beberapa perguruan
tinggi negeri di atas, BATAN
juga mempunyai sekolah
kedinasan, vyaitu. Sekolah Tinggi
Teknologi  Nuklir (STTN) di
Yogyakarta. STTN merupakan
pendidikan = jenjang diploma 4
(D4) yang mempunyai’ tiga
program studi yaity,
elektromekanik,  instrumentasi,
dan teknokimia.

e Pelatihan
Ketenaganukliran

Pusat Pendidikan dan Pelatihan
(Pusdiklat) - BATAN dibentuk
pada tahun 1980 mempunyai
tugas untuk melaksanakan
pendidikan ~ dan pelatihan di
bidang iptek nuklir. Pusdiklat

menyelenggarakan pelatihan
ketenaganukliran bagi staf
BATAN maupun bagi

g 2 8

masyarakat pengguna teknologi
nuklir.

1l SUwisUlnitu ; tag, s
DttsJli+ IWiru""th  &fiin

Gambar 2 jumlah pelatihan yang

telah diselenggarakan (1980 ~ 2010)

Jenis  pelatihan  teknis  yang
diselenggarakan = oleh Pusdiklat
— BATAN  (pelatihan  swa-
kelola) dikelompokkan menjadi:

A lIsotop dan Radiasi.

A Bahan Bakar Nuklir dan
Bahan Nuklir

A Instalasi dan Instrumentasi
Nuklir

A Keselamatan Nuklir ~ dan
Radiasi

Terlihat dari gambar (data) di

atas bahwa sebenarnya
Pusdiklat — BATAN telah
menyelenggarakan cukup
banyak pelatihan di bidang

reaktor ~ dan  energii  tetapi
memang tidak secara khusus
menyelenggarakan pelatihan
PLTN. Sebagian besar pelatihan
dalam  kategori ini berkaitan
dengan pengoperasian dan
perawatan reaktor riset.,

Selain menyelenggarakan
pelatihan_ secara swa-kelola (in-
house training), Pusdiklat -
BATAN juga mengelola atau
mengirimkan staf untuk
mengikuti  pelatihan  (training)
ke luar negeri dalam kerangka
kerjasama dengan negara lain
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atau institusi intemasional
regional lain, misalnya
pengiriman beberapa staf teknis
ke Korea dan Jepang untuk
mempelajari tekmologi PLTN.

e Sertifikasi Personil

Dalam rangka memenuhi
persyaratan  keselamatan  dan
juga  ketentuan  intemasional,
beberapa posisi atau jabatan
yang berkaitan dengan
keselamatan nuklir atau radiasi

hanya diduduki oleh personil
yang sudah tersertifikasi  atau
sudah  memiliki ~ surat izm
bekerja  (SIB).  Sistem  atau
mekanisme untuk memperoleh
lisensi di bidang  ketenaga-
nukiran ditunjukkan pada
gambar 3 berikut ini.
lﬁ\ NPP Personnel J
— .

Certified

Skilled
Education and Training cmﬂ
BATAN

Educated
r“ Education |

Gambar 3: skema sertifikasi personil
dibidang ketenaganukliran

Beberapa posisi atau jabatan
yang harus memiliki lisensi atau
SIB,  berdasarkan Peraturan
Kepala. BAPETEN No. 10
Tahun 2008 adalah  sebagai
berikut..

A Petugas Proteksi  Radiasi

bidang instalasi nuklir
A Operator and  Supervisor
Reaktor

A Petugas dan Teknisi
Perawatan Reaktor

A Pencatat dan  Pengawas
Bahan Nuklir

Memang Kketentuan tersebut di

atas dityjukan  untuk reaktor

nuklir penelitian, tetapi karena

PLTN juga merupakan  fasilitas

nuklir  (reaktor. nuklir) maka
nampaknya ketentuan tersebut
akan dibeglakukan  juga untuk
fasilitas PLTN. Sebagai
tambahan, Kementerian ESDM
juga memberlakukan  sertifkasi
personil  bagi para  operator
pembangkit tenaga listrik
konvensional sehingga  para

operator. PLTN peklu memenuhi
dua persyaratan tersebut..

STANDAR KOMPETENSI
PERSONIL PLTN

Proyek pembangunan PLTN
pertama di Indonesia diasumsikan
akan mengambil skema "tum-key
project" sehingga program
penyiapan SDM PLTN lebih dititik-
beratkan pada SDM vyang akan

terlibat dalam pengoperasian PLTN
secara komersial.. Sedangkan pada
tahap  konstruksi fisik, SDM
Indonesia tentunya lebih siap karen a
sudah berpengalaman = membangun
berbagai jenis pembangkit listrik
konvensional. .

Pada dasamya kompetensi
untuk mengoperasikan
dibedakan = menjadi
yang bekerja di daerah  nuklir
(nuglear island) dan di daerah
bukan-nuklir ~ (non nuglear island).
Memang saat ini Indonesia belum
mempunyai PLTN walaupun begitu-
Indonesia  sudah  mengoperasikan

personil
PLTN dapat
dua, yaitu. bagi
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banyak sekali pembangkit listrik,
misalnya PLTU, PLTD, PLTG dan
sebagainya. Oleh sebab itu,
sebenamya  sudah banyak SDM
yang kompeten untuk bekerja di
PLTN khususnya di daerah bukan-

nuklimya, dengan sedikit
penambahan kompetensi dasar
ketenaga-nukliran.
Nuclear Island
sro non Nuclear Island \/
Generater /

Ve

Gambar 4: pembagian daerah kerja
di PLTN

Gambar ' 5: skema pengembangan
personil pengoperasian PLTN

Skema pengembangan kompetensi
personil  untuk pengoperasian PLTN
dapat di dilihat pada gambar 5 di
atas. Semua personil yang bekerja di

PLTN, baik di nuclear island
maupun non nuclear island harus
mempunyai kompetensi dasar
ketenaganukiran, yaitu.  dengan
mengikuti  Pelatihan Dasar Tenaga
Nuklir. Setelah itu, mereka akan
terbagi  menjadi dua kelompok

tergantung dati daerah  Kerjanya,
bagi yang bekerja di daerah nuclear

island harus memiliki kompetensi
khusus kenukliran, sedangkan yang
bekerja di daerah non nuclear island

harus memiliki kompetensi_ khusus
kelistrikan.
Sebagaimana sistem sertifikasi

personil yang sudah beglaku baik di
bidang nuklir maupun di bidang
ketenagalistrikan secara  umum,
maka petlu ada  mekanisme
sertifikasi personil bagi SDM PLTN.
Saat ird, sistem pengembangan
kompetensi . di bidang kelistrikan
"non. PLTN" mulai dari pelatihan
sampai sertifikasi personilnya sudah
mapan dilaksanakan oleh
kementerian ESDM.

Naskah . ini hanya akan membahas
kompetensi  personil kenuklirannya
saja  yaitu.  kompetensi dasar
ketenaganukiran bagi semua
personil.  PLTN dan kompetensi
khusus ketenaganukiran bagi
personil yang akan bekerja di daerah
nuklir.  Kompetensi- dasar tenaga
nuklir meliputi pemahaman umum

terhadap proteksi radiasi, rekayasa

nuklir  (nuclear  engineering)  dan
keselamatan nuklir (nuclear safety).
Sedangkan kompetensi khusus
ketenaganukliran  mencakup  jenis
keahlian yang cukup luas dan
beragam  disiplin  ilmu sehingga
peilu  dibedakan  menjadi empat

kelompok vyaitu:

A bidang  keselamatan  dan
keamanan (safety and
security)

A bidang operasi

bidang perawatan

A bidang pengelolaan
bakar(safeguar~

>

bahan
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Setiap bidang / jenis kompetensi
khusus tersebut di atas mempunyai
tiga tingkat keahlian vyaitu. level |
setara  dengan  petugas  (tingkat
komponen), level Il setara dengan
operator (tingkat fungsi), dan level
Il setara dengan supervisor (tingkat
fasilitas).  Perhatikan ~ gambar 6
berikut ini yang memetakan bidang

Pada saat un, tim nasional HRD
PLTN didukung beberapa pakar
bidang reaktor sedang

memformulasikan
jenis  kompetensi

setiap bidang /
yang tertera pada

peta kompetensi personil di atas
menjadi  sebuah dokwmen Standar
Kompetensi- Personil (SKP) PLTN,

yang diharapkan selesai pada akhir

kompetensi bagi personil, PLTN tahun 2010 ini. SKP' ini merupakan
yang bekerja di daerah nuklir. dokumen yang sangat penting
Berdasark —— 147 i karena akan digunakan  sebagai
erdasarkan nwan roaru. I
K tri eEeS[;l:/l € t_a uk ta acuan dalam penyusunan program
ementrian n n . -
komoetensi  diubah m7 i glaal pelatinan oleh lembaga pelatihan
n I Vel.
P : i - Ja_ ee_ maupun dalam penyusunan bahan
Level | sampai Ill, bersifat teknis ji oleh LSP
sedangkan level IV sampai VI lebih :
bersifat manajerial. .
Level O Level 1 Levell 2 Levell 3
Bidang | Operasi
IMengoperasikan |Reaktor ' Nuklirl
IMengoperasikan . | Sistem Primer
o 77‘:‘Mengoperasil§an‘ | sistem | Keslmtani . Reaktor Mengoperasikan PLTN
|Mengoperasikan Sistem  Bantu |
| iy |Penanganan |- Penyimpanan | Bahan = Bakar !
i =3 |Penanganan - Pengolahan Limbah
E Bidang | Pemeliharaan
BT Merawat | lInstrumentasi  dan Kendali
Cé = I ;a,mgén Kemgier Merawat Sis_tem Elektrik
:,_ | Merawat * Generator | dan Elektronik
L-j - ;Me;r:;;;a't ~lasi Listrjk
Z Merawat Pembangkit = Uap e e y 4 Y
ICTI o eranrtival Bejara Tekar: ~ Merawat Sistem Mekanik
llél Merawat Turbin  Uap |
%g WAt SUGK D BV a U BREa R ‘Merawat Struktur
g; Merawat Fasilitas. . Sipil  dan Fondasi

Bidang Keselamatan

Radiasi

l TS

Mengukur | BBN

[Mengendalikan.. Keselamatan. Personil | Mengendalikan J

legenda”km Daerah - Radiasi i Keselamatan = Radiasi
Bidang Bahan Bakar Nuklir

Melakukan ~ Akuntansi = BBN Mengendalikan

Bahan

~ |Bakar Nuklir

Gambar 6: peta kompetensi
personil. PLTN yang bekerja
di daerah nuklir
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FASILITAS PELATIHAN PLTN
(NUCLEAR TRAINING
CENTER FOR NPP)

Bila keputusan pemerintah
memulai pembangunan PLTN sudah
diterbitkan maka akan banyak sekali
permintaan penyelenggaraan
pelatihan tentang PLTN, oleh sebab
itu BATAN petlu mengantisipasi

kebutuhan tersebut dengan
menyiapkan fasilitas pelatihan
khusus untuk PLTN. Penyiapan
fasilitas pelatihan ini meliputi empat
aspek  yaitu  aspek  orgamisasi,
instruktur, program pelatihan, serta
aspek sarana dan prasarana
pelatihan.
Tugas fasilitas  pelatihan  PLTN
adalah  melaksanakan pelatihan
dasar bagi personil yang akan
bekerja di fasilitas PLTN serta
pelatihan kualifikasi dan penyegaran
bagi pekerja. di fasilitas PLTN,
sedangkan fungsinya adalah:
A menganalisis kebutyhan
pelatihan, mendisain  dan
mengembangkan  pelatihan,

menyelenggarakan pelatihan
dan mengevaluasi pelatihan.

h melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan
bimbingan, serta

pengelolaan pengetahuan.

4 melaksanakan

urusan
administrasi  kepegawaian,
keuangan, dan
petlengkapan.
Saat ini, dengan memanfaatkan

sumber daya yang tersedia, beberapa
fungsi dari fasilitas. pelatihan PLTN
tersebut di atas sudah dilaksanakan

untuk.

oleh Pusdiklat - BATAN dengan
dukuagan fasilitas laboratorium unit
kerja BATAN yang lain misalnya
PRSG dan PTAPB.. Beberapa
kegiatan yang sedang dilaksanakan
pada tahun 2010 ini oleh Pusdiklat -
BATAN didukung para pakar dari
beberapa unit ketja lain adalah:

A:  Penyusunan dokumen
Standar Latih Kompetensi
(SLK)  vyang  merupakan
pedoman = teknis (akademik)
untuk menyalenggarakan
pelatihan, yang antara lain
meliputi  kukikulum, = silabus,
dan rencana  pengajaran.
Dokumen ini mengacu pada

Standar Kompetensi
Personil (SKP) yang telah
disusun oleh Tim Nasional
HRDPLTN.

A Penyiapan instruktur
pelatihan yaitu dengan
mengirirnkan 3 (tiga) staf
BATAN untuk  mengikui
TOT di Nuclear Human
Resource Development
Center (NuHRDeC) - Japan
Atomic  Energy  Agency
(JAEA) selama 2 (dua)

bulan dengan topik "Reactor
Engineering” dan "Reactor
Safety".

A:  Penyelenggaraan  pelatihan
"Reactor Engineering and
Safety Level 1" yang akan
menjadi "em brio" pelatihan
dasar tenaga nuklir bagi
semua personil PLTN (level
0 pada peta  standar
kompetensi. personil PLTN).
Pelatihan 11 merupakan
adopsi dari pelatihan = serupa
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yang diselenggarakan program beasiswa i
NuHRDeC - JAEA dan ketertarikan = generasi muda
mendapat  bantuan  teknis terhadap bidang studi
berupa tenaga pengajar dari pendukuag iptek  nuklir
Jepang. diharapkan meringkat

sehingga akan  tersedia
sarjana. kenukliran  dengan
jumlah yang mencukupi di
masa yang akan datang.

Peluncuran program
beasiswa S1 untuk bidang
studi pendukung iptek
nuklir. ~ Dengan adanya

PENUTUP

Sumber daya manusia yang kompeten merupakan salah satu komponen
yang sangat penting dalam pengoperasian- PLTN secara selamat, aman
dan handal.. Setiap personil PLTN harus memenuhi persyaratan
kompetensi yang dapat diperoleh dan dipelihara melalui pendidikan,
pengalaman kegja, dan pelatihan. Proses pembinaan kompetensi ini
membutuhkan ~ komitmen jangka panjang dari semua pemangkuu
kepentingan.

Meskipun keputusan untuk memulai pembangunan_ PLTN belum
diambil oleh pemerintah, program penyiapan SDM bagi personil yang
akan dilibatkan dalam semua tahap pembangunan dan pengoperasian
PLTN harus sudah dimulai. Hal ini merupakan salah satu faktor untuk
meningkatkan partisipasi nasional di aspek sumber daya manusia dan
juga. untuk menjawab "tantangan" masyarakat atas kesiapan SDM
Indonesia memasuki_ era PLTN.

Komitmen dan usaha yang keras harus dilakukan guna menyiapkan
fasilitas pelatihan. PLTN yang meliputi aspek organisasi dan instruktur
(brainware), program pelatihan (software), serta sarana dan prasarana
(hardware). Selain itu peclu meningkatkan kerjasama internasional baik
dengan negara-negara maju di bidang PLTN rnisalnya Jepang, Korea,
dan Perancis maupun dalam forum regional atau multinasional antara
lain IAEA, FNCA, dan ANSN.
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Kualifikasi

Lampiran 1

Personil_Qada Tahap Pen_g_~erasian

Jabatan | Posisi

Pendidikan

Spesialisasi

Jumlah

Min.

Maks

Pelatihan -

jeuperintenden  tnstalasi

[fekayasa

pelaiban | khusus’ (1-2 tahun) berltaitan  dengan Operasi
Instalasi « Daya sepertl’ Pelatihag,, Opetator, Keselamatan

BT T ru~nt-ar, AnaUsis' Sistem,

eknol ogi Te. a Nuklir (1-2 tahun)

Oeputi~ Superintenden Instalasi

S-2

Rekayasa

elatihan” khususi (1-2 tahws) beskaitan, dengan Operasi
nstalasi ' Daya se| Pelatihan Operator, Keselamatan
~~~~ [~~~ S~ AL seen

Tenaga Nuklir (1-2 tabun )

[Teknols

IOWIS|  OPERASI:
[Superintenden. - Operasi,

fekayasa,  Eledcdronik,|

IAnalisis _Sistem

p_perator Reaktor (1-2 tahun)

Partisipasi: Aktif_pada Komsioning _Instaiasi
Pelathan Tinght | La~ut pada Instalasi Daya
ISIB Operaior (-5 tahun)

[S1m.Jlator Reakior.

[Tek~1_~ |i Tenaga Nuklir (1-2 tahun)

fPenyetia Shirt. (supervisO).

s

ekayasa (1Jstk ataUMekanik)

Operlitor Instalasi _Tenaga Nuklir_(Sertifikas.)
Pelatihan Tingkat La-~ut: di Bidang| Sistem, Keselamatan,
e = traiing) dan berpartisipasi

ua
Pelatihan_—~at_ 4lli_ui~_Instalasi | ~a

iDepuij Penyelia Shift

st

Rekayasa

6 Ezrator instalasi_ Tenag Neidir (Seriikas)
latihan/ Tingkat Lanjut di Bidang Sistem: Keselamatan;

4 trathing. dah berpartisipasi

elaihan Tingkat : Laslul pacta Instalasi

Daya

[Oper.stor” Ruang  Ke'dali
PperaiQf  Senior
|

sI

[Rekayasa (Ljstik atau Mekanik)

10

elatihan Tingkat Lanjut Operator, termasuk on-thejob
raining, dan isipasi pada Komisioni -3 tahun)

perator

Teknibl

Rekayasa, (jstrik  atau Melcanik)

10

~n:3h--n )

il

~stenO.__ perator

Teknibi

Relcayasa (Ljstik_atau Mekanik)

Operator’ Reaktor (1-2 tahun)

|Operator Lapangan

Teknisl

Rekayasa (Ljstik atau: Mekanik)

[Operater LapanQan (1-2 tahun)

Pelatihan. Tingkat La'ut. dalam Sistem, Komponen,
[Peralatan, Instalasi~

ProteksiRadiasi

~VISI . PERAWATAN
Isuperintenden = Perawatan

IMesin Mekanlk

Berparttsipasi dalam pembangunan dan kemisiot!.19_

nstrumentasi . dan Kendali

Pelatihan_Casar Tenaga FIAIKIir
IPelatihan . Tingkat : Lanjut: pada Komponen dan Sistem |

ST

~al-21ahun

Perekayasa

51

ekayasa.

14

Analisis _Keselamatan
Berpartisipasi._dalam _pembangunan dan kamisionjing
nsialasi Tenaga| Nuk~r C23 tanun)
nstrumentasi |
Proteksi Radiasil
QAJOC

S{stern, K-~n.

Perereten

IPenyelia Perawalan

Teknisi

Rekevesa

Analisis Keselamatan
Berpartisipasi:_dalam ~rrhangunan_ | dan_Keiwsioni.ng
iBsi__Teniaga Nul -3 tahun

nstrumentasi

Proteksi Rediasi|

QAJOC

istem, K en. Peeetetan

[Teknisi. Perawatan |

Teknisi

Inslrumentasi. dan Kendaw

20

on-the-|Chaining (36 bulan)
Pelatihan Dasar_Teniaga Nuklir
Proteksi Radiasi

flstrik

Onsthe=jpb_Traping (J...Soulan)
Pelatihan, Dasar' Tenaga FIAlkir
Proteksi_Radiasi

esin Mekanlk

On-thedab  Traiing (3-6 bulan)
Pelatihan Casar' Tenagp Nuk.r
Proteksi_Radiasi

Petugas Perawatan

Craftmen

Craftmen

Craftmen;

E lektranik atau elektrik

10

On-the~iiob Training) (3 bulan)

Pelatihan | Casar T~ 1 Nuk.r

[Peiatthan; khusus . bagi tukang yang| berhubungan depgan
|Proteksi._Radiasi

Mesin Mekanik

1z

[On-the-jiab | Training | (3 bulan)

Petathan Desar T-a . JKir

IPelatihan  khusus bag! tukang| yang) bethubungan dengan
D
STE.:

Pelatihan_Dasar’ Tenaga I'AIKIir
[Pelatihan khusus_ bag! tukang ' yang) bethubungan
[Proteksi| Radiasi
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Jabatan | | | Posisi |

Pendidikan

Spesialisasi

Jumlah

Min.

Maks

Pelatihan

DIVISI KESELAMATAN
Superintenden Keselamatan

S-2

fellayasa

Berpertlspas! detam komisicnirg
Komponen, Sistem Instaiasi_Neva

Peraturan_senocercen
[Teknologi Tenaga Nuklir (1-2' tahun), berorientasi pada
K

|Perekayasa Keselamatan Industri

S1

~ellayasa

Berpartisipasi _dalam pembangunan . dan komisioning|
Kln-lhe-job Training (35 bulan)
Pelatihan. Oasar Tenaga Nuklir

IPerekayasa Keselamatan  Nuklir

f-ellayasa

Berpartisipasi_dalam komisionirg,
|Pelatihan. Tingkat Lanjut detem Sistem. Prosedur.
[Komponen, Rekayasa | dan Operasi Instalasi' Daya (2-3

ahun)
eknalogi Tenaga Nuklir(1-2 tahun), berorientasii pada
1K

Fisika Kesehatan

fekayasa = atau Fisika

{On-the-job Training (3-6 bulan)

Proteks! | Radiasi

[Teknologi Tenaga Nuklir (1-2 tahun), berorientasi pada
Keselamatan

[Teknisl Keselamatan

Teknisi

Teknisi

10

12

Berpartisipast oaoa tahap akhir
K Nuklir
On-tne-iob Training (3-6 bulan)
Pelatihan  Dasar_Teneca Nuktit
IPemaoen Kebakaran

PProteksi Radliasi

DIVISI PELATIHAN
Superintenden Petatinan

S-2

Rellayasa

Berpartistpas| oeren komisioninQ

Operator_Reaktor (1-2 tahun

[Pelatihan tingkat lanjut di bidang) Sistem Tenaga Nuklir,
HAlae, Si ., Proteksi Radiasi

[Tekralaoi Teneoa Nuklir (1-2 tahun)

Perekayasa Pelatihan

S1

Rellayasa

ferpattisipasi. detam komisioning

(Dperator Reaktor (1-2 tahun)

Pelatihan tingkat lanjut di bidang) Sistem| Tenaga Nuklir,
IGA/DC , Simulator , Proteksi Radiasi

[T eknologi Tenaga Nuk~r(1-2lahun )

Instruktur Pelatihan

Teknisi

Ustrik, mekanik, proteksi radiasi

Opernlor Reactor (1-2 tahun)
Pelatihan; Oasar_Tenaga NukJir
Proteksi. Radiiasi

QkOC

[Teknik [Perawatan

DIVISI TEKNIK
Superintenden  Teknik

S-2

Rellayasa

laerremsioes!  eaten komisianirg

Pelatihan  tingkat lanjut dalam Sistem, Prosedur,

xcm| _Ioreo. Perawatén | dan. Operas! Installasi Oaya (1-2
ahw Jl

[Tekno!Qgi I~@  Nuklir (1-2 tahun)

Staf Perekayasa Teknik

Rellayasa (Mekanik. Listrik.
INt*lir, Fisika, Kimia)

10

[-~~rtis _imtSi dalam komisio~r
[On-tnejob Trainina, 13-6 bulan)
[Teknolagi Tenaga Nuklirp-2iahun),
bidangnya

sesuai dengan

[T eknisil

Teknisi

[Teknisi (Mekanik, Listrik,
~lektranik, Kimia, Komputer,
Ml.<UGambar)

15

24

IOn-tbe-job Training (3-6 bulan)
[Pelatihan_Dasar_Tenaga Nuklir
|Petatihan tingkat lanjuldi bidangnya

DIVISI JAMINAN MUTU
ferekayasa = DAfOC

~esin Mekanik

Berpartlsfpast oaten pembangunan dan komisionifl!:J
elatihen Dasar- ‘reoeca Nuklir

Pelatihan. tingkat lanjut pada mstalast yang) akan di

komisigning (1-2 bulan)'

PAIOC

ITeknisi QAJQC dan Auditor

Teknisi

[Teknisi (Mekanik, Listrik, Sipit.
Las)

efatihan _Oasar’ TenaQa Nuklir

[f-WOC

Jumlah

170

270




